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ABSTRAK

PEi ‘ll\‘I(;l{ATAN JUMALH SEL FIBROBLAS PADA LUKA SAYAT
MENCIT JANTAN (MUS MUSCULUS) MODEL LANSIA DENGAN
PEMBERIAN GEL ALOIN

NIKKEN OKTAVIA

Latar belakang: Lansia merupakan penduduk yang berusia 60 tahun ke atas. Usia 60 tahun

ke atas merupakan tahap akhir dari proses penuaan. Pada lansia terdapat penurunan fungsi
organ salah satunya yaitu penurunan fungsi kulit. Pada kulit lansia, fibroblas akan

mengalami penurunan jumlah yang mengakibatkan serat kolagen terdegradast sehingga
menghambat pembentukan matriks kolagen sehat yang mengakibatkan rasio sintesis dan

degradas) kolagen menjadi tidak seimbang sehingga menyebabkan penyembuhan luka pada
lansia menjadi lambat. Proses penyembuhan luka terdiri dari beberapa fase, yaitu fase

homestasis, inflamasi, fase proliferasi, remodelling. Pada fase proliferasi, fibroblas
memegang peranan yang penting. Fibroblas bertanggung jawab menghasilkan produk
struktur protein yang akan digunakan selama proses rekonstruksi jaringan.

Tujuan: Mengetahui jumlah dan peningkatan sel fibroblas pada luka sayat mencit jantan
(mus musculus) model lansia dengan pembenian gel aloin hari ke 5,7

Metode: Penelitian ini dilakukan di Laboraturium Biomedik Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental laboratoris

dengan design post test only control group design yaitu dengan melakukan pengukuran
atau observasi setelah diberrikan perlakuan. Sampel diambil Simple Random Sampling dari
populasi mencit jantan (Mus musculus) sebagai hewan coba dan sampel dibagi menjadi 4
kelompok. Dalam satu kelompok emenggunakan 6 ckor mencit sesuai dengan kriteria

inklusi. Data diperoleh dengan menggunakan program komputer spss menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk,dilanjutkan homogenitas,sebaran data normal dilanjutkan dengan
general linear model yang dilanjutkan dengan uji post hoc bon ferroni dan paired sample

test untuk mengetahui peningkatan jumlah fibroblas yang bermakna.

Hasil: Terdapat cfektivitas pemberian gel aloin terhadap penyembuhan luka sayat mencit
jantan (Mus musculus) model lansia sebesar p=0,005 namun tidak terdapat hubungan yang
signifikan dalam peningkatan jumlah fibroblas han ke 5 dan hart ke 7 dengan pemberian

gel aloin pada mencit jantan (Mus musculus) mode] lansia. Akan tetap: terdapat
signifikansi peningkatan jumlah fibroblas hari ke 5 dengan pemberian gel aloin pada

penyembuhan Juka sayat mencit jantan ( Mus musculus) dewasa

Kesimpulan: Gel alon dapat mempercepat proses penyembuhan luka dengan peningkatan

jumlah sel fibroblas

Kata Kunci: Lansia, kulit, aloin, penyembuhan luka, mencit jantan (mues musculus)
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ABSTRACT

INCREASING THE N

UMBER OF FIBROBLAST !
WOUNDS OF OLD » ) USING op,

IALE MICE (MUS MUSCULUS) USING GEL
ALOIN

NIKKEN OKTAVIA

Background: The elderly are residenss aged 60 years and over. Age 60 years and over is

the final stage of the aging process. In the elderly there is a decrease in the function of
body organs, one of which is

a decrease in skin function. In elderly skin, the number of
fibroblasts will decrease, causing colla

' gen fibers to be degraded, thereby inhibiting the
Jformation of a healthy collagen matrix, resulting in the ratio of collugen synthesis and
degradation becoming unbalanced causing slow wound healing in the elderly. The wound

healing process consists of several phases, namely the homeostatic phase, inflammatory
phase, proliferation phase, and remodeling phase. In the proliferation phase, fibroblasts

play an important role. Fibroblasts are responsible for producing structural protein
products that will be used during the tissue reconstruction process.

Objective: To determine the number and increase of fibroblast cells in incision wounds of
old male mice (mus musculus) given aloin gel on day 5.7

Method: This research was conducted at the Biomedical Laboratory, Faculty of Medicine,
Baiturrahmah University. The type of rescarch used is laboratory experimental research

with a post test only control group design, namely by carrying out measurements or
observations after being given treatment. Samples were taken using Simple Random

Sampling from a population of male mice (Mus musculus) as experimental animals and the
samples were divided into 4 groups. In one group, 6 mice were used according to the

inclusion criteria. Data were obtained using the SPSS computer program using the
Shapiro-Wilk normality test, followed by homogeneiry, normal data distribution followed
by a general linear model followed by the Bon Ferroni post hoc test and paired sample test
to determine significant increases in numbers fibroblasts.

Results: There is an effectiveness of administering aloin gel on the healing of cuts in elderly

male mice (Mus musculus) model of p=0.003 but there is no significant relationship in
increasing the number of fibroblasts on day 5 and day 7 with using of aloin gel on male

mice (Mus musculus) model elderly. However, there was a significant increase in the
number of fibroblasts on day 5 with the administration of aloin gel in the wound healing of

adult male mice (Mus musculus).

Conclusion: Aloin gel can speed up the wound healing process by increasing the number
of fibroblast cells

Keywords: Elderly, skin, aloin, wound healing, male mice (mus musculus)
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